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ABSTRAK

Ahmad Reski (13735) : Penerapan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam
Pembelajaran Memahami Dasar Dasar Elektronika
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
TITL di SMKN 1 Lembah Melintang.Skripsi, Jurusan
Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang. Pembimbing : (1) Dr Ridwan, M. Sc, Ed, (2)
Fivia Eliza, S. Pd, M. Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan pembelajaran
Memahami Dasar Dasar Elektronika masih terpusat pada guru, siswa lebih suka
mendengarkan penjelasan guru dari pada menggali sendiri konsep konsep materi
pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (dari 28
orang siswa yang tuntas hanya 46,42% sebanyak 13 orang, sisanya 53,58% siswa
belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 70). Tujuan
penelitian ini adalah melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain one group
pretest posttest. Subyek penelitian diambil dari seluruh siswa kelas X TITL
Jurusan Teknik Listrik yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah siswa 28 orang.
Karena pada kelas X TITL hanya terdapat satu kelas, maka kelas tersebutlah
diberikan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Instrumen yang digunakan berbentuk soal objektif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari penilaian hasil belajar uji
Gainscore (N-gain), dengan rata-rata skor pretest = 62,1; skor posttest = 79,61; skor
maksimum= 100 maka diperoleh rata-rata peningkatan hasil belajar menggunakan rumus
Gainscore (NG)= 0,462 dengan kriteria perolehan Gainscore pada rentang 0,3 < NG <
0,7 vyaitu kategori rata-rata Sedang. Kesimpulan akhirnya dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran tipe Jigsaw pada
mata pelajaran Memahami Dasar Dasar Elektronika di SMKN 1 Lembah Melintang.

Kata kunci: Metode pembelajaran, Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw, Hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia yang terus
mengalami perubahan. Melalui pendidikan manusia dapat menambah
pengetahuannya, membentuk pola pikir, dan menentukan sikap dalam
bertindak dalam kesehariannya. Dengan adanya pendidikan, maka akan
meningkatkan taraf hidup manusia itu sendiri. Semua itu bergantung pada
proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal dalam bidang teknik yang merupakan integral dari sistem
pendidikan teknologi dan kejuruan di Indonesia. SMK mendidik siswa-siswi
agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai juru teknik dalam
bidang teknologi yang sesuai dengan program studinya masing-masing.
Sesuai dengan tujuan SMK yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja menengah
yang ahli dibidangnya ditunjang dengan hasil belajar yang baik.

Hasil belajar merupakan bukti sejauh mana pemahaman siswa tentang
materi pelajaran yang telah diberikan. Lufri (2006:10) yang mengatakan
“setiap proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil
belajar yang dicapai, disamping diukur dari segi prosesnya”. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami”. Hasil
belajar itu akan timbul jika seseorang memiliki pengetahuan sikap dan

keterampilan  yang baru setelah melalui  proses pembelajaran.



SMKN 1 Lembah Melintang merupakan salah satu SMK yang bertujuan
mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil di bidangnya.
Salah satu jurusan yang ada di sekolah tersebut adalah jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL). Jurusan teknik listrik ini memiliki banyak mata
pelajaran salah satunya adalah Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE)
yang merupakan mata pelajaran produktif. Dalam mata pelajaran MDDE ini
siswa dituntut memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu serta
pemahaman tentang berbagai gejala alam dan hukum-hukum fisika yang dapat
dimanfaatkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk
siswa yang berkompetensi, guru dituntut untuk dapat menciptakan proses
pembelajaran yang mampu mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga
siswa dapat belajar secara aktif baik intelektual, emosional maupun fisik dan
mentalnya. Secara umum keaktifan yang dimiliki siswa tersebut adalah aktif
dalam suatu proses pembelajaran secara intelektual dan emosional siswa dapat
melakukan sebagian besar pekerjaanya sendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan melalui observasi dan
wawancara pada bulan januari 2014 dengan guru bidang studi tersebut
dijumpai beberapa fenomena yang menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran antara lain :

Pembelajaran MDDE masih terpusat pada guru, siswa lebih suka
mendengar penjelasan dari guru daripada menggali sendiri konsep-konsep
materi pembelajaran, Saat proses pembelajaran berlangsung siswa kurang

aktif, jarang bertanya ataupun mengemukakan pendapatnya. sehingga guru



lebih aktif dibanding siswanya dalam proses pembelajaran, Siswa kurang
menguasai konsep dan rumus-rumus dalam mata pelajaran MDDE karena
siswa jarang diberikan latihan dalam menyelesaikan soal-soal hitungan.
Kegiatan pembelajaran MDDE lebih mementingkan pencapaian target
pembelajaran dari pada penguasaan dan pemahaman siswa, sehingga setelah
dilakukan evaluasi terdapat masih banyak siswa yang belum memahami
materi pelajaran. Akibatnya masih banyak hasil belajar siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Rendahnya minat dalam pembelajaran teori dan aktivitas belajar siswa
di kelas mengakibatkan menurunnya keinginan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar siswa kelas
X TITL pada mata pelajaran MDDE masih jauh dari yang diharapkan,
sehingga hal ini merupakan masalah bagi tenaga pendidik yang bersangkutan.
Secara rinci persentase ketuntasan belajar siswa kelas X TITL pada mata

pelajaran MDDE dikemukakan pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X TITL pada
semester genap Mata Diklat Memahami Dasar Dasar Elektronika
SMKN 1 Lembah Melintang.

Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) Keterangan
=70,00 13 46,42 Tuntas
<70,00 15 53,58 Tidak Tuntas

Total 28 100

Sumber: Guru Mata Diklat Memahami Dasar Dasar Elektronika TP. 2012/2013
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat hasil penilaian siswa pada mata
diklat MDDE, siswa yang tuntas pada mata diklat adalah 13 siswa (46,42%),

sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 15 siswa (53,58%). Persentase siswa



yang tuntas lebih sedikit dari pada yang tidak tuntas. Jadi masih terdapat

hasil belajar siswa di bawah KKM.

Oleh karena itu, perlu diadakan pembaharuan dalam metode
pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang diduga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan sebuah tipe
pembelajaran kooperatif yang memberi tim berkemampuan majemuk latihan
untuk mempelajari konsep dan keahlian bersama para siswanya. Aktivitas
belajar yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
memungkinkan siswa dapat belajar lebih santai disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerja sama dan keterlibatan belajar. Dalam metode ini di
perlihatkan keseluruhan proses belajar mengajar yang baik, sekalipun

tidak menggambarkan perincian setiap komponen.

Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah metode
belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kelompok kerja siswa
dalam kelompok kecil. Seperti di ungkapkan oleh Lie (1994) dalam

Rusman (2011:218) menyatakan bahwa :

“Jigsaw merupakan salah satu tipe atau metode pembelajaran
kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan
berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar
Jigsaw. Riset tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat di dalam pembelajaran metode kooperatif
tipe Jigsaw ini memperoleh prestasi yang lebih baik,
mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap
pembelajaran, disamping saling menghargai perbedaan dan
pendapat orang lain”.



B.

Penggunaan metode pembelajaran ini diharapkan dari segi waktu
dan kejelasan materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.
Keindahan suatu metode pembelajaran merupakan salah satu sarana agar
siswa tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran dan efek yang terbesar
diharapkan siswa dapat termotivasi untuk mendalami pelajaran tersebut.
Penggunaan metode pembelajaran ini  juga diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran sehingga dapat
belajar dengan mudah.

Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian tentang
peningkatan hasil belajar siswa kelas X TITL menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata diklat MDDE di SMKN 1
Lembah Melintang.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, yakni:

1. Pembelajaran MDDE masih terpusat pada guru, dengan arti siswa
lebih suka mendengar penjelasan dari guru dari pada menggali sendiri
konsep-konsep materi pembelajaran.

2. Saat proses pembelajaran MDDE siswa kurang aktif, jarang bertanya
ataupun mengemukakan pendapatnya, sehingga guru lebih aktif
dibanding siswanya dalam proses pembelajaran.

3. Siswa kurang menguasai konsep pada mata pelajaran MDDE karena

siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran.



4. Kegiatan pembelajaran lebih mementingkan pencapaian target
pembelajaran dari pada penguasaan dan pemahaman siswa, sehingga
setelah dilakukan evaluasi terdapat masih banyak siswa yang belum
memahami materi pelajaran MDDE

5. Masih terdapat hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti membatasi penelitian pada mata pelajaran MDDE pada kompetensi
dasar logika kombinasi di SMKN 1 Lembah Melintang.
D. Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa masalah yang
dapat dirumuskan, yaitu:

Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata diklat MDDE kelas X
TITL SMKN 1 Lembah Melintang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa pada mata diklat MDDE setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe

Jigsaw



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah:

1. Bagi siswa: Sebagai pendukung belajar agar siswa bersemangat dalam
belajar sehingga aktivitas belajar meningkat.

2. Bagi guru : Sebagai alat memecahkan masalah yang ditemukan di kelas
sehingga dapat merencanakan dan melakukan inovasi dalam mengatasi
berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi.

3. Bagi peneliti: Sebagai pengalaman dalam menerapkan strategi belajar
menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw sehingga menjadi awal dari
inovasi pembelajaran yang kelak akan diaplikasikan pada pembelajaran di

kelas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
pembelajaran menggunakan metode tipe Jigsaw pada mata diklat
memahami dasar dasar elektronika di SMK Negeri 1 lembah melintang.
Hal ini berdasarkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran tipe Jigsaw dilakukan uji Gainscore (N-gain), dengan rata-rata
skor pretest = 62,1; skor posttest = 79,61; skor maksimum= 100 maka diperoleh
rata-rata peningkatan hasil belajar menggunakan rumus Gainscore (NG)= 0,462
dengan kriteria perolehan Gainscore pada rentang 0,3 < NG < 0,7 yaitu kategori
rata-rata Sedang. Kesimpulan akhirnya dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa yang semula hanya 46,42 % yang tuntas, setelah
dilakukan pembelajaran dengan metode kooperatif tipe Jigsaw pada mata
pelajaran Memahami Dasar Dasar Elektronika di SMKN 1 Lembah Melintang,

maka terjadi peningkatan hasil belajar siswa menjadi 89,28 %.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan:
1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,
disarankan kepada guru untuk membimbing siswa supaya dapat

bekerja sama dalam kelompoknya.
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Agar pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berjalan efektif,
disarankan kepada kepala sekolah untuk mengadakan pelatihan
mengenai metode ini.

Kegiatan pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dapat dijadikan
salah satu alternatif bagi guru SMK N 1 Lembah Melintang untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar MDDE siswa.
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